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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peluang dan tantangan dalam investasi 

jangka panjang melalui pembiayaaan cicil emas pada Bank Syariah Indonesia KCP 
Jeneponto serta mengetahui dampak cicil emas bagi peningkatan ekonomi 
masyarakat. Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 
bersifat kualitatif. Penelitian ini menggunakan analisis SWOT untuk menyandingkan 
faktor internal dan internal dari Bank Syariah Indonesia KCP Jeneponto. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa produk cicil emas pada Bank Syariah Indonesia 
KCP Jeneponto memiliki kelebihan seperti transaksi yang mudah, sesuai dengan 
harga pasar serta citra bank yang baik, kemudian peluang dari cicil emas sebagai 
investasi masa depan, tidak terkena inflasi serta minim resiko, kemajuan teknologi 
serta peminat emas semakin meningkat. Adapun kelemahannya Lokasi yang kurang 
strategis, hanya menyediakan emas Batangan serta promosi yang kurang, kemudian 
menimbulkan tantangan/ancaman berupa kurangnya literasi keuangan, produk 
yang serupa dengan pegadaian serta kepercyaan masyrakat yang masih rendah. 
Produk cicil emas masih belum berdampak signifikan terhadap peningkatan 
ekonomi Masyarakat dilihat dari pendapatan percapita, dikarenakan masyarakat 
yang masih bersifat konsumtif serta literasi terkait investasi yang masih kurang. 

Kata kunci Investasi jangka panjang, Cicil emas, Peluang, Tantangan, Peningkatan 
ekonomi. 

  
ABSTRACT This study aims to analyze the opportunities and challenges in long-term investment 

through gold installment financing at Bank Syariah Indonesia KCP Jeneponto and to 
determine the impact of gold installments on improving the community's economy. This 
type of research is a qualitative field research. This study uses a SWOT analysis to 
compare the internal and external factors of Bank Syariah Indonesia KCP Jeneponto. 
The results of this study indicate that the gold installment product at Bank Syariah 
Indonesia KCP Jeneponto has advantages such as easy transactions, in accordance with 
market prices and a good bank image, then the opportunity of gold installments as a 
future investment, not affected by inflation and minimal risk, technological advances 
and increasing gold enthusiasts. The weaknesses are a less strategic location, only 
providing gold bars and lack of promotion, then pose challenges/threats in the form of 
a lack of financial literacy, products similar to pawnshops and low public trust. Gold 
installment products still have not had a significant impact on improving the 
community's economy seen from per capita income, due to the community's still 
consumptive nature and lack of investment literacy. 

Keywords Long term investment, Gold installments, Opportunities, Challenges, Economic 
growth. 
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1. PENDAHULUAN  
    

Perbankan syariah di Indonesia mengalami ekspansi yang pesat dan berperan 
penting dalam mendorong kegiatan ekonomi. Perbankan syariah telah menjadi salah satu 
industri paling efektif dalam menyalurkan dana publik untuk mendongkrak pertumbuhan 
ekenomi. Selain itu, perbankan syariah juga berfungsi sebagai perantara yang 
memfasilitasi aliran uang antara berbagai lembaga dan sektor ekonomi lainnya, sehingga 
memperlancar sistem keuangan secara keseluruhan(Tartila, 2022). Sektor perbankan 
syariah yang sangat berkembang di pasar keuangan syariah memiliki dampak yang 
signifikan terhadap perekonomian masyarakat. Perbankan syariah dapat mendorong 
perubahan ekonomi dalam kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai tambah dan 
inklusif(Ulhaq & Al Fajar, 2022). 

Gagasan perbankan syariah yang bebas riba menjadi alternatif permasalahan 
ekonomi masyarakat yang masih saja terlilit oleh persoalan bunga bank(Fajar & Gani, 
2022). Karena bunga merupakan riba yang dilarang, bank syariah tidak menggunakannya 
untuk menghasilkan keuntungan atau mengenakan bunga pada pinjaman dan 
tabungan(Wahyuna & Zulhamdi, 2022). Islam mendorong umatnya untuk menggunakan 
uang atau kekayaan mereka dengan bijaksana melalui berbagai muamalah dan kerjasama 
(syirkah) yang sesuai dengan syariah, daripada menimbun atau mengumpulkannya. Salah 
satu cara untuk memproduktifkan kekayaan seseorang dengan cara yang bermanfaat 
adalah melalui investasi. Investasi dalam perspektif syariah adalah pengalihan dana atau 
aset dengan jenis kekayaan lain dengan berdasarkan prinsip syariah dengan tujuan  untuk 
menghasilkan keuntungan di masa yang akan datang. 

Salah satu instrumen investasi yang banyak digunakan dan dicari orang saat ini 
adalah berinvestasi dengan logam mulia seperti emas. Hal tersebut tidak terlepas dari 
keistimewaan yang dimiliki oleh jenis investasi ini yang menjadikan banyak orang 
memilihnya dengan beberapa alasan yang di antaranya adalah bahwa nilai emas lebih 
stabil dan tidak terpengaruh oleh gejolak ekonomi yang terjadi artinya emas tidak terkena 
dampak inflasi(Istan, 2023).Sebagai bank syariah pada umumnya, Bank Syariah 
Indonesia (BSI) menawarkan produk yang meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan 
mengumpulkan dan mengalokasikan pendapatan publik. Salah satu layanan yang 
ditawarkan adalah BSI Cicil Emas, yaitu memungkinkan nasabah untuk membeli emas 
batangan secara cicilan(Suroko et al., 2020). 

Dengan jumlah penduduk Kabupaten Jeneponto tahun 2023 sejumlah 420.123 
jiwa sedangkan jumlah nasabah cicil emas hanya berkisar 300 nasabah, atau setarah 
dengan hanya 1.4% penduduk yang melakukan pembiayaan  cicil emas. Persentase yang 
sangat sedikit dengan berbagai keunggulan yang dimiliki oleh cicil emas ini. Salah satu 
manfaat berinvestasi dalam emas dibandingkan dengan barang lainnya adalah emas 
menjamin perencanaan keuangan bagi seseorang atau keluarga, terutama dalam jangka 
panjang(Budiman et al., 2023). Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik 
meneliti masalah dengan judul. “Analisis Peluang dan Tantangan Investasi Emas Jangka 
Panjang dan Dampaknya Bagi Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui Produk 
Pembiayaan Cicil Emas Pada Bank Syariah Indonesia KCP Jeneponto. 
  
2.  METODE PENELITIAN  
  

Jenis penelitiain ini meruipaikain penelitiain laipaingain (field reseairch) yaing bersifait 
kuiailitaitif serta menggunakan analisis SWOT(Sarosa, 2021). Tainpai beruisaihai menguibaih 
peristiwai yaing daipait diaimaiti, penelitiain kuiailitaitif bertuijuiain uintuik memaihaimi 
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fenomenai dailaim uiruitain dain konteks ailaiminyai. Sebuiaih stuidi yaing membaindingkain 
teori dengain situiaisi nyaitai di laipaingain diguinaikain uintuik menggaimbairkain dain 
melaiporkain penelitiain dailaim proses penelitiain laipaingain yaing memberikain daitai 
deskriptif kuiailitaitif. 

Penelitian ini dilakukan kepada mereka yang terlibat langsung dalam 
permasalahan tersebut, yaitu pada  pihak Bank Syariah Indonesia KCP Jeneponto 
khususnya pada bagian pawning officer dan pawning staf selaku gadai officer, teller dan 
nasabah dan wawancara dengan Ketua Komisi Ekonomi UIN Alauddin Makassar. 

 
  
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
  
 Kombinaisi faiktor internail dain eksternail daipait menentuikain kinerjai suiaitui 
produik. AInailisis SWOT menyaindingkain faiktor internail yaing melipuiti kekuiaitain dain 
kelemaihain dengain faiktor eksternail yaing memiliki peluiaing dain aincaimain. AInailisis 
SWOT daipait mengoptimailkain kekuiaitain dain peluiaing sekailiguis menguiraingi kelemaihain 
dain taintaingain/aincaimain. Faiktor internail Strenght (Kekuiaitain) paidai Baink Syairiaih 
Indonesiai KCP Jeneponto daipait diguinaikain uintuik mendaipaitkain peluiaing sebainyaik-
bainyaiknyai. 

a.       Strenght  (Kekuatan) 
1.    Transaksi yang mudah, baihwai trainsaiksi yaing muidaih kairenai pembaiyairain laingsuing 

dairi rekening memuidaihkain naisaibaih dailaim pembiaiyaiain cicil emais, saingait efisien 
sertai menghemait waiktui menjaidi sailaih saitui kekuiaitain dairi produik cicil emais ini 
sertai persyairaitain yaing muidaih hainyai mengguinaikain indentitais pribaidi yaiitui 
membaiwai KTP, NPWP, sertai membuikai rekening Baink Syairiaih Indonesiai uintuik 
beluim memiliki rekening. 

2.  Sesuai harga pasar dan uang muka yang rendah, hairgai emais yaing ditaiwairkain Baink 
Syairiaih Indonesiai KCP Jeneponto saimai dengain hairgai paisair, mengikuit dengain 
perkembaingain hairgai setiaip waiktuinyai sertai informaisi lengkaip yaing didaipaitkain 
oleh naisaibaih melailuii mediai informaisi aitaiui brosuir yaing dibaigikain oleh pihaik 
Baink Syairiaih Indonesiai KCP Jeneponto yaing memuiait informaisi mengenaii uiaing 
muikai sertai aingsuirain cicil emais sesuiaii dengain berait emais sertai rentain waiktui 
yaing dipilih naisaibaih. 

3.   Citra bank, baihwai kebersihain dain kinerjai baiik kairyaiwain menjaidikain Baink 
Syairiaih Indonesiai KCP Jeneponto memiliki citrai baiik dimaitai maisyairaikait. Hail ini 
menjaidi kekuiaitain dairi segi internail peruisaihaiain. UIntuik memberikain laiyainain 
kepaidai kliennyai, BSI telaih menetaipkain kode etik yaing hairuis diikuiti oleh semuiai 
kairyaiwain baink saiait melaiksainaikain tuigaisnyai dain berinteraiksi dengain klien. 
Keaindailain, kompetensi, hairmoni, loyailitais, aidaiptaibilitais, dain kerjai tim aidailaih 
beberaipai nilaii dain buidaiyai yaing menjaidi fondaisi Baink Syairiaih Indonesiai. 

4.  Bekerja sama dengan PT Antam, pembiaiyaiain cicil emais ini meruipaikain jenis emais 
AIntaim beruipai laintaikain aitaiui baitaingain, yaing dimainai jenis emais AIntaim ini suidaih 
faimiliair dikailaingain maisyairaikait. Baink Syairiaih Indonesiai juigai sedaing 
mengembaingkain produik emaisnyai sendiri yaing aikain diberi naimai BSI Gold. 

b.   Opportunity (Peluang) 
1.   Investasi masa depan, baihwai emais maisuik dailaim investaisi jaingkai painjaing yaing 

saingait menguintuingkain. Dengain kitai melaikuikain investaisi emais, airtinyai kitai daipait 
menaibuing uintuik maisai depain, daipait berguinai uintuik biaiyai pendidikain, uintuik 
keperluiain dairuirait, dain laiin sebaigaiinyai. 
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2.   Tidak terkena inflasi dan minim resiko, denga in keuintuingain yaing saingait 
menjainjikain dikairenaikain hairgai emais yaing selailui mengailaimi peningkaitain setiaip 
waiktui sertai tidaik terkenai daimpaik inflaisi, sehinggai menyelaimaitkain aiset laiinnyai 
jikai tuiruin nilaiinyai aikibait inflasi. 

3.  Peminat emas yang semakin meningkat. Hairgai emais yaing cenderuing meningkait 
menjaidi sailaih saitui faiktor penduikuing bertaimbaihnyai  minait maisyairaikait uintuik 
melaikuikain investaisi cicil emais ini, dain naisaibaih daipait memenuihi keinginain 
merekai uintuik investaisi jaingkai painjaing yaing sesuiaii dengain huikuim Islaim kairenai 
emais itui sendiri memiliki nilaii ekonomi yaing menguintuingkain.. 

4.  Kemajuan teknologi, , trainsaiksi yaing lebih muidaih dengain fituir mediai online yaikni 
mobile bainking saingait memuidaihkain naisaibaih dailaim melaikuikain trainsaiksi lebih 
aikuirait dain cepait sehinggai pembiaiyaiain lebih efektif dain efisien, maikai daipait 
berdaimpaik paidai meningkaitnyai kuiailitais pelaiyainain melailuii peraingkait mobile 
aitaiui kompuiter, tainpai hairuis daitaing laingsuing ke kaintor fisik baink. 

c.       Weakness (Kelemahan) 
1.  Lokasi yang kurang strategis, lokaisi Baink Syairiaih Indonesiai KCP Jeneponto, kairenai 

tidaik berlokaisi di tengaih-tengaih kotai berdaimpaik paidai suilitnyai maisyairaikait yaing 
beraidai di daieraih pelosok suilit uintuik menjaingkaiui aikses dain mendaipaitkain 
pelaiyainain. 

2. Hanya menyediakan emas batangan, Baink Syairiaih Indonesiai tidaik menyediaikain 
pembiaiyaiain emais dailaim bentuik perhiaisain, sementairai bainyaik naisaibaih yaing 
menginginkain cicil emais perhiaisain. 

3.    Promosi yang kurang, lokaisi Baink Syairiaih Indonesiai KCP Jeneponto yaing kuiraing 
straitegis berdaimpaik paidai terbaitaisnyai brosuir yaing bisai dibaigikain kepaidai semuiai 
laipisain maisyairaikait. 

d.      Threat (Ancaman/Tantangan) 
1.   Tingkat literasi keuangan pada masyarakat mempengaruhi keinginan untuk 

melakukan investasi, kurangnya pemahaman masyarkat terkait literasi yang kurang 
merata akibat jenjang pendidikan yang dimiliki. 

2.   Produk serupa dengan pegadaian, aidainyai beberaipai pegaidaiiain yaing mengedairkain 
produik cicil emais, sehinggai naisaibaih memiliki bainyaik pilihain uintuik menentuikain 
pilihain pembiaiyaiain paidai baink aitaiui pegaidaiiain laiinnyai, sedaingkain cicil emais 
paidai Baink Syairiaih Indonesiai juigai tergolong produik bairui sehinggai maisih 
membainguin raisai kepercaiyaiain dain loyailitais naisaibaih. Harga yang tidak stabil dan 
bersaing dengan pegadaian, hairgai emais dairi pihaik pesaiing yaing memiliki 
kemiripain sertai hairgai emais yaing kaidaing kailaih menghaidaipi kenaiikain dain 
penuiruinain dailaim waiktui singkait aikain mempengairuihi naisaibaih dailaim melaikuikain 
pembiaiyaiain. 

3.   Kepercayaan yang masih rendah, raisai kepercaiyaiain naisaibaih maisih kuiraing 
terhaidaip produik cicil emais dikairenaikain produik pembiaiyaiain ini tergolong produik 
bairui yaing dikeluiairkain oleh Baink Syairiaih sedaingkain uintuik lembaigai pesaiing 
suidaih laimai dipaisairkain. Sehinggai naisaibaih memiliki bainyaik opsi uintuik 
melaikuikain pembiaiyaiain. 
Dampak cicil emas bagi peningkatan ekonomi masyarakat, ema is beluim berdaimpaik 

signifikain terhaidaip peningkaitain ekonomi maisyairaikait dilihait dairi pendaipaitain 
percaipitai. Perspektif  maisyairaikait yaing maisih aiwaim juigai mempengairuihi keinginain 
uintuik melaikuikain investaisi, kuiraingnyai literaisi sertai polai hiduip maisyairaikait yaing maisih 
berorientaisi paidai hail-hail konsuimtif dibaindingkain uintuik berinvestaisi. Ini menuinjuikkain 
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baihwai minait maisyairaikait aikain meningkait sebainding dengain tingkait kesaidairain 
mengenaii pentingnyai investaisi emais uintuik cicil emais paidai Baink Syairiaih Indonesiai. 
  
4.  KESIMPULAN  

  
Produk cicil emas pada Bank Syariah Indonesia KCP Jeneponto memiliki kekuatan 

seperti transaksi yang mudah, sesuai dengan harga pasar serta citra bank yang baik, 
kemudian peluang dari cicil emas sebagai investasi masa depan, tidak terkena inflasi, 
kemajuan teknologi serta peminat emas semakin meningkat. Adapun kelemahannya 
Lokasi yang kurang strategis, hanya menyediakan emas Batangan serta promosi yang 
kurang, kemudian menimbulkan tantangan/ancaman berupa kurangnya literasi 
keuangan produk yang serupa dengan pegadaian serta kepercyaan masyrakat yang masih 
rendah. Produk cicil emas masih belum berdampak signifikan terhadap peningkatan 
ekonomi Masyarakat dilihat dari pendapatan percapita, dikarenakan masyarakat yang 
masih bersifat konsumtif serta literasi terkait investasi yang masih kurang. 

  
  
5.  DAFTAR PUSTAKA   
  
Adam, P. (2017) Fikih Muamalah Maliyah. Bandung: Refika Aditama. 
Agustin, T. (2022) ‘Prosedur Pembiayaan Produk Cicil Emas Di Bank Sumselbabel Syariah 

Cabang Muhammadiyah Palembang’, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbankan Syariah 
(JIMPA), 2(1), pp. 207–220. Available at: https://doi.org/10.36908/jimpa.v2i1.67. 

Alexander, O. et al. (2023) ‘Konsep Rahn (Gadai) Dalam Islam Dan Peraturan Perundang-
Undangan Indonesia Kajian Fikih Muamalah’, Hutanasyah : Jurnal Hukum Tata 
Negara [Preprint]. Available at: 
https://api.semanticscholar.org/CorpusID:266244956. 

Apriyanti, H.W. (2018) ‘Model Inovasi Produk Perbankan Syariah di Indonesia’, 
Economica: Jurnal Ekonomi Islam, 9(1), pp. 83–104. Available at: 
https://doi.org/10.21580/economica.2018.9.1.2053. 

Budiman, J., Jasmine, F. and Vernando, L. (2023) ‘Peluang Investasi Emas Jangka Panjang 
Melalui Produk Cicil Emas BSI’, JPEK (Jurnal Pendidikan Ekonomi dan 
Kewirausahaan), 7(1), pp. 14–23. Available at: 
https://doi.org/10.29408/jpek.v7i1.7502. 

Faisal (2021) Perlindungan Hukum bagi Bank Syariah Dan Nasabah Dalam Pembiayaan 
Murabahah. Jakarta: Kencana. 

Fajar, H. and Gani, N. (2022) ‘Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kompensasi Terhadap 
Kinerja Karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Makassar Veteran Dengan 
Motivasi Kerja Sebagai Variabel Moderasi’, Islamic Banking, Economic and 
Financial Journal, 2(2), pp. 66–82. 

Fazri, R. et al. (2023) ‘Investasi Syariah’, Journal on Education, 5(4), pp. 12190–12197. 
Istan, M. (2023) ‘Implementasi Investasi Emas: Kajian Teoritis dan Praktis Menurut 

Ekonomi Islam’, Al-Intaj : Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, 9(1), p. 1. 
Available at: https://doi.org/10.29300/aij.v9i1.8307. 

Jawangga, Y.H. (2019) Seri Pengayaan Pembelajaran Ekonomi: Ilmu Ekonomi Makro. 
Surakarta: PT. Aksarra Sinergi Media. 

Karim, A.A. (2017) Bank Islam: Analisis Fikih dan Keuangan. Depok: Rajawali pers PT 
RajaGrafindo Persada. 



Inda Sari, Nasrullah Bin Sapa, Supriadi 

Global Research and Innovation Journal (GREAT) Vol 1, No. 3, 2025, Hal 178-183 

  

183   
   

Lamtana, L. and Mayditri, V. (2022) ‘Penerapan Prinsip Syariah pada Akad Rahn di 
Lembaga Pegadaian Syariah’, Jurnal Pendidikan dan Kewirausahaan, 10(2), pp. 
422–440. 

Nuzula, N.F. and Nurlaily, F. (2020) Dasar-Dasar Manajemen Investasi. Malang: UB Press. 
Rahayu, H.S. and Susanti, E.A. (2020) ‘Prosedur Pembiayaan Produk Cicil Emas PT. Bank 

Syariah Mandiri kcp Jombang’. https://repository. stiedewantara. ac. id/. 
Sarosa, S. (2021) Analisis Data Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: PT Kanisius. 
Sudaryo, Y. and Yudanegara, A. (2017) Investasi Bank Lembaga Keuangan. Yogyakarta: CV. 

ANDI OFFSET. 
Suroko, D.A., Ambardi, A. and Pakkanna, M. (2020) ‘Analisis Komparasi Pengaruh Model 

Aida Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Cicilan Emas Pada Dua 
Kantor Cabang Bank Syariah Mandiri’, Liquidity: Jurnal Riset Akuntansi Dan 
Manajemen, 9(2), pp. 123–132. 

Tartila, M. (2022) ‘Strategi Industri Perbankan Syariah dalam Menghadapi Era Digital’, 
Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 8(3), pp. 3310–3316. 

Ulhaq, M.Z. and Al Fajar, M.R. (2022) ‘Peluang dan Tantangan Bank Syariah di Era Digital’, 
J-ESA (Jurnal Ekonomi Syariah), 5(1), pp. 49–61. 

Wahid, N. (2021) Perbankan Syariah Tinjauan Hukum Normatif dan Hukum Positif. 
Jakarta: Kencana. 

Wahyuna, S. and Zulhamdi, Z. (2022) ‘Perbedaan Perbankan Syariah dengan 
Konvensional’, Al-Hiwalah: Journal Syariah Economic Law, 1(2), pp. 183–196. 

  
  
 


